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Abstrak
 

Tulisan ini akan melihat perkembangan kehadiran Amerika Serikat (AS) di kawasan Laut China Selatan

semenjak berakhirnya Perang Dingin. Dengan mengeksplorasi literatur-literatur yang membahas hal

tersebut, penulis berharap mampu menghasilkan suatu gambaran yang utuh terkait dengan evolusi kehadiran

AS beserta dengan kebijakan luar negeri yang dibuat oleh AS terkait dengan isu Laut China Selatan.

Pembahasan terhadap ke-34 literatur yang diangkat dalam tinjauan literatur ini kemudian menghasilkan

sejumlah temuan berupa: (1) misi naval presence United States Navy (USN/AL AS) merupakan komponen

penting dari strategi kebijakan luar negeri AS; (2) terdapat peningkatan kehadiran AS di kawasan Laut

China Selatan dalam beberapa waktu terakhir, meskipun hal ini terbukti gagal untuk membendung perilaku

agresif China sebagai akibat dari ketiadaan strategi raya yang mendasari kebijakan luar negeri AS di

kawasan serta keengganan AS untuk membangun suatu kerja sama ekonomi dengan negara-negara di

kawasan; (3) peningkatan kapabilitas sistem anti-access/area denial (A2/AD) China membuat AS harus

mencari strategi baru untuk bisa mempertahankan kebebasan operasionalnya di kawasan yang berujung pada

lahirnya strategi Air-Sea Battle (ASB); (4) diperlukan kerja sama yang lebih erat dengan negara-negara di

kawasan apabila AS ingin membendung China. Sementara itu, terdapat pula sejumlah celah penelitian yang

berhasil diidentifikasi oleh penulis, utamanya yang berkaitan dengan pengembangan kapabilitas AS dalam

menghadapi praktik grey zone oleh China, termasuk pelibatan penjaga pantai AS dalam Freedom of

Navigation Operations (FONOPs).

......This literature review will take a closer look at the evolution of the United States’ presence in the South

China Sea region since the end of the Cold War. By exploring works of literature that discussed this

particular issue, the writer hopes that this literature review will be able to provide a comprehensive

understanding regarding the evolution of US presence and foreign policies in the South China Sea region.

After analyzing the 34 pieces of literature discussed in this literature review, the writer argues that: (1) the

naval presence mission of the United States Navy (USN) is an important component in US foreign policy

strategy; (2) an increase in US presence in the South China Sea could be seen in recent times, although it has

to be admitted that this surge in US presence has proven ineffective in curbing China’s aggressive behavior

as a result of the absence of a comprehensive grand strategy that underlies US foreign policy in the region

and US’ reluctance to establish a comprehensive economic cooperation with its allies and partners in the

region; (3) the increasing capabilities of China’s anti-access/area denial (A2/AD) system have compelled the

US to seek new strategies to maintain its operational freedom in the region, resulting in the emergence of the

Air-Sea Battle (ASB) strategy; (4) establishing closer cooperation with countries in the region is a must if

the US wants to contain China. The writer also identifies several research gaps, particularly concerning the

development of US capabilities in dealing with China’s grey zone practices in the region, which could also

include the involvement of the US Coast Guard in Freedom of Navigation Operations (FONOPs).

https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920523922&lokasi=lokal

